
KONSEP TANGGUNGJAWAB MANUSIA DAN  

PROSES PEMBENTUKANNYA DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

(STUDI ATAS PEMIKIRAN SEYYED HOSSEIN NASR) 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untukMemenuhi Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Strata Satu Pendidikan Islam 

 

Disusun Oleh : 

Eri Alvan Ardiansyah 

NIM. 09410228 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2015 

 











MOTTO 

 

“The Price Of Greatness Is Responsibility” 

(Harga Sebuah Kebesaran Ada Pada Tanggungjawab). 

Albert Einstein 

 

“Ora Ana Kamulyan Tanpa Kaprihatinan” 

Tidak ada kemulyaan tanpa adanya sikap prihatin. 

 

 

 

 

 

 



PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini Penulis Persembahkan Kepada: 

 

Almamaterku tercinta 

Jurusan Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

 بسن الله الرّحون الرّحين

نا هحوَد صلَى الله . والصلاة والسلام على اشرف الانبياء والورسلين سيَدنا وهولالله رب العالوين الحود

 عليه وسلَن.اهَا بعد

Puji syukur kepada Allah Swt. Tuhan semesta alam. Yang Maha Indah 

dan Yang mencintai keindahan.  Allahumma sholli wasallim ‘ala sayyidina 

Muhammad wa’alaa ali saiyyidina Muhammad. 

Dengan kerendahan hati, apresiasi dan ucapan terima kasih kami 

haturkan kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Munawwar Khalil M.Ag., selaku Penasehat Akademik yang telah 

memberikan bimbingan terhadap penulis. 

4. Dr. Usman, SS., M.Ag, selaku Pembimbing skripsi yang telah memberikan 

masukan, bimbingan dan pengarahan selama penyusunan skripsi ini. 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



6. Bapak dan ibu yang selalu memanjatkan doa untuk kebaikan anak – 

anaknya dan yang selalu memberikan dukungan serta motivasi untuk 

kemajuan anak – anaknya. Tak terbayangkan ananda tanpa kasihmu. 

7. Kepada semua pihak yang telah bekerja sama dalam penyusunan skripsi 

ini yang tidak bisa disebutkan satu – persatu. 

Penulis menyadari masih banyak kekhilafan dan kekurangan dalam 

penyusunan skripsi ini. Pelajaran – pelajaran, kritik, dan saran selalu kami 

butuhkan. 

Semoga skripsi yang sangat sederhana ini bermanfaat bagi semua 

dan semoga Allah SWT meridhoi, Aamiin 

 

 Yogyakarta, 04 Januari 2015 

 Penyusun 

                                          

 

 

 

                                                                  Eri Alvan Ardiyansyah 

       NIM. 09410228 
 



ABSTRAK 

ERI ALVAN ARDIYANSYAH. Konsep Tanggungjawab Manusia Dan Proses 

Pembentukannya Dalam Pendidikan Agama Islam (Studi Atas Pemikiran 

Seyyed Hossein Nasr). Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar 

belakang penelitian ini adalah bahwa keberlangsungan dan kesinambungan 

kehidupan makhluk dan semua yang berada di atas bumi adalah suatu 

kewajiban manusia dan Tanggungjawab seorang manusia atas dasar mnusia 

sebagai wakil Allah (khalifah) untuk memakmurkan bumi. Akan tetapi pada 

kenyataannya manusia banyak yang lalai atau bahkan banyak yang tidak 

menghiraukannya sehingga diperlukan adanya pemahaman untuk membentuk 

lagi generasi manusia yang bertanggungjawab, salah satunya yaitu dengan 

adanya pendidikan agama islam, yang mana pada pokok bahasannya mengacu 

pada pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang tanggungjawab manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian keputakaan (library research), 

dengan mengambil pemikiran Seyyed Hossein Nasr. Pengumpulan data dengan 

mencari buku-buku karya beliu serta artikel-artikel yang berkaitan dengan tema 

tanggungjawab manusia.  Analisis data menggunakan metode deskripti- 

filosofis dan psikologis, kemudian ditarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan Tanggungjawab manusia menurut Nasr 

digolongkan menjadi empat macam, meliputi: (1) tanggungjawab manusia kepada 

Tuhan. (2) tanggungjawab manusia terhadap diri sendiri. (3) tanggungjawab 

manusia kepada masyarakat. (4) tanggungjawab manusia terhadap lingkungan. 

Untuk membentuk manusia bertanggungjawab dalam proses pembelajaran 

diperlukan beberapa hal diantaranya: (1) kurikulum (2) metode pembelajaran (3) 

pendidik, peserta didik dan proses pembelajarannya (4) evaluasi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:   

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak ilambangkan Tidak dilambangkan 

 ba’ b be 

 ta’ t te 

 sa s es (dengan titik di atas) 

 jim j je 

 ha’ h ha (dengan titik di bawah) 

 kha’ kh ka dan ha 

 dal d de 

 zal ż zet (dengan titik di atas) 

 ra’ r er 

 zai z zet 

 sin s es 

 syin sy es dan ye 

 sad s es (dengan titik di bawah) 



 

x 

 

 dad d de (dengan titik di bawah) 

 ta’ t· te (dengan titik di bawah) 

 za’ z zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain ‘ Koma terbalik 

 gain g ge 

 fa’ f ef 

 qaf q qi 

 Kaf k ka 

 lam I el 

 mim m em 

 nun n en 

 wawu w we 

 ha’ h ha 

 hamzah , apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 ya’ y ye 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Nasr, tujuan kemunculan manusia di dunia adalah untuk 

memperoleh pengetahuan total tentang benda, untuk menjadi manusia 

universal (Insan Kamil), cermin yang memantulkan Nama dan Sifat Allah.
1
 

Manusia menduduki posisi tertentu di dunia ini. Manusia berada di pusat 

miliu kosmos, penjaga dan sekaligus penguasa alam. Dengan mendapat 

pelajaran tentang nama segala benda, ia dapat menguasai benda, tetapi ia 

diberi kekuasaan ini hanya karena ia sebagai khalifah Allah di bumi. 

Artinya bahwa Tuhan memberikan manusia kekuasaan untuk menguasai 

dan menundukkan bumi, tetapi dengan syarat mereka tetap patuh dengan 

Tuhan, yaitu menjadi hamba Tuhan (abd Allah). Hal ini merupakan suatu 

kehormatan yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia dan merupakan alat 

kehendak-Nya.
2
 

Dua karakter utama manusia adalah pengabdian atau penghambaan 

dan kekhalifahan. Yang pertama manusia berlaku pasif terhadap Tuhan 

dengan menyerahkan diri kepada kehendak-Nya dan yang kedua berlaku 

                                                           
1
Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam, terj. Ali Noer Zaman, 

(Yogyakarta: Ircisod, 2005), Cet. 2. hlm. 115. 
2
Hadimulyo, “Manusia dalam Perspektif Humanisme Agama: Pandangan Ali 

Shari’ati”,dalam M. Dawam Rahardjo, (Penyunting), Insan Kamil: Konsepsi Manusia Menurut 

Islam,(Jakarta:Pustaka Grafitipers, 1987), Cet. 2, hlm. 175. 
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aktif dalam posisi sebagai wakil Tuhan dengan melaksanakan kehendak-

Nya di dunia ini.
3
 

Penciptaan manusia melengkapi penciptaan alam ke dalam tatanan 

yang telah tercipta ditambahkan suatu makhluk penting yang merupakan 

wakil Tuhan, mampu mengetahui segala sesuatu, menundukkan bumi, 

diberikan kekuasaan untuk melakukan kebaikan, tetapi juga dapat 

melakukan kerusakan dan bahkan menghancurkan bumi.
4
 Lebih lanjut 

diterangkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 30-32. 

 

                               

                             

       

                               

             

                           

 

Artinya :  

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka 

bumi.” Mereka berkata, “mengapa engkau hendak menjadikan 

(khalifah) dimuka bumi itu seorang yang akan berbuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” 

Tuhan berfirman, “sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.  

Dan dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat 

                                                           
3
 Seyyed Hossein Nasr, The Heart Of Islam: Enduring Values For Humanity, terj. Nurasiah 

Fakih sutan Harahap (bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), cet. 1 hlm. 16 
4
Ibid,..hlm 18 
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lalu berfirman, “sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda itu  jika 

kamu memang orang-orang yang benar!” 

Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami 

ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. 

QS. Al-Baqarah ayat 30-32.
5
 

 

Itulah yang membuat manusia begitu istimewa sekaligus 

memegang tanggung jawab yang luar biasa terhadap Tuhannya. Sehingga 

Adam yang merupakan prototype manusia ditempatkan lebih terhormat 

daripada malaikat. 

Seyyed Hossein Nasr memberikan pandangan bahwa,  krisis-krisis 

eksistensial maupun spiritual yang dialami oleh manusia adalah bermula 

dari pemberontakan kepada Tuhan. Yaitu ketika manusia meninggalkan 

Tuhan demi mengukuhkan eksistensi dirinya. Manusia telah bergerak dari 

pusat eksistensi sendiri menuju wilayah pinggiran eksistensi. Jadi menurut 

Nasr manusia modern semakin menjauh dari pusat  eksistensinya yaitu 

manusia sebagai “citra Tuhan” di pusat dunia.  

Dari pendapat Nasr diatas dapat disimpulkan bahwa keberagaman 

dari berbagai macam masalah yang timbul dalam hidup ini merupakan 

dampak dari pada krisis eksistensi dan spiritual tersebut, oleh karena itu 

peran Pendidikan  menjadi sangat perlu dalam rangka mengurangi dan 

mencegah timbulnya berbagai masalah termasuk juga pada masalah krisis 

eksistensi dan krisis spiritual tersebut. 

Keberlangsungan dan kesinambungan kehidupan makhluk dan 

semua yang berada di atas bumi adalah suatu kewajiban manusia dan 

                                                           
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, PT. Karya Toha Putera Semarang, 

Hlm 11 



4 
 

tanggung jawab seorang manusia (muslim). Menurut Nasr, tanggung jawab 

yang utama bagi seorang manusia (muslim) adalah: Pertama, Tanggung 

jawab manusia kepada Tuhan (hablum-minallaah). Kedua, tanggung jawab 

manusia terhadap dirinya sendiri. Ketiga, tanggung jawab manusia kepada 

masyarakat (hablum-minannas) dan keempat tanggung jawab manusia 

terhadap alam sekitar (lingkungan).
6
 

Tanggung jawab merupakan perbuatan yang kita lakukan dalam 

kehidupan sehari-hari dan merupakan kewajiban. Tanpa tanggung jawab, 

maka kehidupan akan kacau.
7
 Misalnya saja ada orang tua yang tidak 

menjalankan kewajibannya sebagai orang tua untuk mencari nafkah bagi 

keluarga dan anak-anaknya,  tidak mengajari anaknya dan tidak membekali 

anaknya dengan ilmu baik ilmu umum maupun ilmu Agama, tentu saja 

anak-anaknya akan mengalami kesusahan dan mengalami kebodohan. 

Pentingnya tanggung jawab di dalam diri seseorang adalah agar 

orang tersebut tidak mengalami kegagalan atau kerugian untuk dirinya 

sendiri maupun orang lain. Karena dengan adanya Tanggung jawab, maka 

kita akan mendapatkan hak kita seutuhnya. Seperti yang dikatakan Albert 

Einstein (1879-1955) yang dikutip oleh AKH. Muwafik Saleh dalam 

bukunya yang berjudul “Membangun Karakter Dengan Hati Nurani” 

                                                           
6
Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam, terj. Nurasiah Fakih Sutan Harap, (Bandung: 

Mizan, 2003), Cet. 1, hlm. 339-340. 
7
AKH. Muwafik Saleh, Membangun Karakter Dengan Hati Nurani, (Jakarta: Erlangga, 

2012), hlm. 321 
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mengatakan bahwa, “The price Of greatness is responsibility” (harga 

sebuah kebesaran ada pada tanggung jawab).
8
 

Di zaman seperti inilah sungguh sangat diharapkan lahir generasi-

generasi rabbani, yang akan mampu memberikan perubahan signifikan dan 

sumbangsih yang amat berarti bagi kelangsungan hidup umat manusia. 

Sehingga kebahagiaan dalam jasmani dan rohani serta di dunia dan akhirat 

bukanlah hanya sebatas impian saja. Oleh karena itu, maka tidak berlebihan 

jika peneliti mengangkat tema “Konsep Tanggung jawab Manusia Dan 

Proses Pembentukannya dalam Pendidikan Agama Islam (studi pemikiran 

Seyyed Hossein Nasr)”. Semoga dengan adanya penelitian ini mampu 

memberikan kesegaran dalam dahaga kita akan wacana tentang Pendidikan, 

khususnya Pendidikan Agama Islam. 

Jadi yang menjadikan mengapa penelitian ini penting untuk 

dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana memperbaiki kehidupan 

manusia dan mengembalikan pada garis penciptaannya dari dalam, dengan 

cara menjadikannya sebagai makhluk yang responsif dan bertanggung 

jawab yang sesuai dengan tujuan-tujuannya yang tinggi serta sesuai dengan 

realitasnya mengacu pada pemikiran Seyyed Hossein Nasr.  

 

 

 

 

                                                           
8
Ibid,...hlm 321 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti menarik pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep tanggung jawab manusia menurut Seyyed Hossein 

Nasr?  

2. Bagaimana proses pembentukan manusia yang bertanggung jawab dalam 

pendidikan agama Islam menurut Seyyed Hossein Nasr? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya konsep tanggung jawab 

manusia menurut Seyyed Hossein Nasr. 

2. Untuk menggali bagaimana proses pembentukan manusia yang 

bertanggung jawab dalam Pendidikan Agama Islam sesuai dengan 

pemikiran Seyyed Hossein Nasr? 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua hal, yaitu teoritis 

dan praktis. 

1. Dapat memberikan sumbangan khasanah keilmuan tentang konsep 

bertanggung jawab dan proses pembentukannya dalam Pendidikan 
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Agama Islam, khususnya bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan yang konsentrasi terhadap isu Pendidikan Agama Islam. 

2. Memberikan pemahaman kepada peneliti pada khususnya serta para 

pembaca pada umumnya berkaitan dengan konsep Tanggung jawab 

manusia dan proses pembentukannya dalam Pendidikan Agama Islam 

menurut Seyyed Hossein Nasr. 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Selain bertujuan untuk menghindari penjiplakan hasil penelitian 

yang sejenis, pemaparan telaah pustaka bertujuan untuk mempertajam 

metode penelitian, memperkuat kerangka teoritik dan memperoleh 

informasi tentang penelitian sejenis yang telah dilakukan peneliti lain 

sebelumnya.
9
 Adapun penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya di 

antaranya:  

Pertama, Skripsi karya Maulida Zulfa Kamila dengan judul 

“Penanaman Karakter Disiplin Dan Tanggung jawab Siswa Kelas X Melalui 

Pembelajaran PAI di SMA Negeri Prambanan”. Pada penelitian ini peneliti 

mencoba mendeskripsikan dan mengalisis secara kritis tantang pelaksanaan 

penanaman disiplin dan tanggung jawab siswa serta hasil dari penanaman 

karakter disiplin dan tanggung jawab tersebut. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: Penanaman karakter disipplin dilakukan dengan 

                                                           
9
Sudarman Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif, Ancangan Penelitian, Metodologi dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula bidang ilmu sosial, Pendidikan 

dan humaniora, (Bandung: CV. PT Setia, 2001), hlm. 105 
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beberapa kaidah yang dilakukan guru antara lain: konsisten, bersifat jelas, 

menghadiahkan pujian, memberikan hukuman, bersikap luwes, bersikap 

tegas, melibatkan siswa. Sedangkan penanaman karakter Tanggung jawab 

yaitu dengan memulai dengan tugas-tugas sederhana, menebus kesalahan 

saat berbuat salah, segala sesuatu mempunyai konsekuensi, serta sering 

berdiskusi tentang pentingnya Tanggung jawab.
10

 

Kedua, skripsi karya Rizkie Kurniawati dengan judul “Dialog 

Multi Agama Dan Tanggung jawab Global” (Studi Pemikiran Paul F Knitter 

Dalam Buku One Earth Many Religion)”. Pada penelitian ini peneliti 

berusaha mendeskripsikan sejelas mungkin pandangan Paul F. Knitter dan 

menganalisis dengan data lain yang telah berhasil dikumpulkan oleh 

peneliti. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dialog multi Agama 

dan tanggung jawab global memberikan  pijakan baru dalam praktiknya, 

yaitu lebih ditekankan pada wilayah praksis yaitu pada masalah penderitaan 

dan ketidak-adilan manusia dan bumi sehingga tercipta tatanan dunia baru 

yang lebih manusiawi dan tercipta keseimbangan kehidupan dengan 

memanfaatkan semua yang ada didunia secara bijak.
11

 

Ketiga, skripsi karya Imam Nulhakim dengan judul “Spiritualitas 

Bagi Manusia Modern Dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr”. Dalam 

skripsi ini peneliti menjelaskan tentang adanya kehampaan spiritualitas pada 

                                                           
10

Skripsi, Maulida Zulfa Kamila “Penanaman Karakter Disiplin Dan Tanggung jawab 

Siswa Kelas X Melalui Pembelajaran Pai Di Sma Negeri Prambanan. Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013. 
11

Skripsi, “Dialog Multi Agama dan Tanggung jawab Global” (studi pemikiran paul F 

Knitter dalam buku One Earth Many Religion)”. Jurusan Perbandingan Agama Fakultas 

Ushuluddin Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2006 
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diri manusia modern yang mana manusia sudah tidak berada pada lingkaran 

eksistensinya. Dengan  kondisi tersebut maka harus segera dikembalikan 

pada pusat eksistensinya melalui sistem Pendidikan. Upaya ini dilakukan 

sebab kenyataan adanya kehidupan tidak akan menjadi berarti apabila telah 

kehilangan eksistensi.
12

 

Berbeda tentunya dengan penelitian sebelum-sebelumnya, adapun 

perbedaan penelitian ini dengan skripsi di atas adalah: pada skripsi yang 

pertama, peneliti mencoba mendeskripsikan dan mengalisis secara kritis 

tentang pelaksanaan penanaman disiplin dan tanggung jawab siswa dan 

hasil dari penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab. Pada skripsi 

yang kedua, peneliti berusaha menjelaskan pandangan Paul F. Knitter 

tentang dialog multi Agama dan tanggung jawab global, sehingga 

melahirkan konsep  pemikiran baru untuk menciptakan kehidupan yang 

damai. Sedangkan skripsi yang terakhir yaitu membahas tentang spiritualitas 

bagi manusia modern dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr. Dari 

pemaparan di atas, maka sangat jelas sekali perbedan antara skripsi yang 

jadi kajian dengan karya ilmiah yang peneliti susun ini. 

 

F. LANDASAN TEORI 

Dalam kerangka teoritik terdapat sistematika dan metodologi 

penelitian, maka penyusun dalam penelitian ini perlu memaparkan kerangka 

                                                           
12

Skripsi “Spiritualitas Bagi Manusia Modern Dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr”. 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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teoritik yang dapat dijadikan sebagai alat analisis dalam penelitian tersebut. 

Dalam pemaparan kerangka teoritik ini, penyusun mengkategorikan dalam 

empat kerangka utama, yaitu: Pertama, tanggung jawab manusia dan proses 

pembentukannya; Kedua, Pendidikan Agama Islam; Ketiga, kurikulum; 

Keempat, metode. 

1. Tanggung jawab manusia dan proses pembentukannya 

Kata responsibility yang dalam bahasa indonesia artinya 

„tanggung jawab‟ berasal dari kata response, yang berarti jawaban, 

balasan (sebagai jawaban atas).
13

 Tanggung jawab adalah kesadaran 

manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun 

yang tidak di sengaja. Tangung jawab juga berarti berbuat sebagai 

perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Adapun yang dimaksud 

dalam judul skripsi ini pengertian tanggung jawab manusia secara 

etimologis yaitu manusia yang memberi petunjuk tentang tanggung 

jawabnya sebagai manusia. Disatu pihak manusia adalah makhluk bumi, 

seperti makhluk lainnya; dilain pihak ia melampaui cakrawala bumi dan 

mencita-citakan dunia yang luhur.
14

 

Dalam penelitian ini peneliti akan berusaha mendeskripsikan 

tentang bagaimana konsep tanggung jawab manusia yang sebenarnya 

berdasarkan pandangan Nasr dan bagaimana proses pembentukannya 

                                                           
13

Ibid., hlm. 481. lihat juga Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam, (Bandung: Mizan, 

2003), hlm. 338. 
14

 Save M. Dagun. Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Golo Riwu Jakarta,1997), Cet 

1, hlm. 616. 
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ketika konsep tersebut diterapkan dalam dunia Pendidikan, khususnya 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh 

seseorang kepada lainnya agar ia berkembang positif secara maksimal 

sesuai dengan ajaran Islam,
15

 agar mampu mengatasi segala tantangan 

dalam hidupnya. 

Adapun konsep Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah 

Darajat adalah mencakup kehidupan manusia seutuhnya dan berlanjut 

sepanjang hayat dengan tujuan membina agar menjadi hamba Allah yang 

saleh dengan seluruh aspek kehidupannya yang meliputi: perbuatan, 

pikiran dan perasaannya.
16

 Tujuan Pendidikan Agama Islam seperti yang 

dirumuskan oleh para sarjana muslim dalam konferensi dunia pertama 

tentang Pendidikan Agama Islam di Makkah (1977) adalah Pendidikan 

seharusnya bertujuan menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari 

kepribadian total manusia melalui latihan spiritual, intelektual, perasaan 

dan kepekaan tubuh manusia.
17

 

Dalam Pendidikan Agama Islam pastinya kita sudah mengenal 

tiga konsep dasar Pendidikan Agama Islam, yaitu; Ta’dib, Tarbiyah, dan 

Ta’lim. Namun dari ketiga konsep dasar tersebut memiliki titik tekan 

yang berbeda. Berangkat dari tujuan dan paparan data di atas, perlunya 

                                                           
15

Ahmad D marimba, Pengantar Filsafat, hlm. 23 
16

Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: 

Ruhana, 1995), hlm.35 
17

Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Agama Islam, Terj. Sri Siregar (jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1996), hlm. vii 
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kita merumuskan konsep untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Artinya bukan kita membuat konsep baru atau memilih dari tiga konsep 

dasar Pendidikan Agama Islam, tapi kita menyusun konsep tersebut 

sehingga menjadi satu pijakan dalam melaksanakan proses Pendidikan. 

Dengan demikian kita perlu memahami ketiga konsep dasar Pendidikan 

Agama Islam agar kita bisa menentukan arah/alur proses Pendidikan 

untuk menghantarkan manusia kepada hakikat manusia yaitu mengemban 

amanah dan mewujudkan suatu tatanan masyarakat dan kehidupan yang 

di ridhoi Alloh SWT. 

Ketiga konsep dasar mempunyai peran masing-masing dalam 

proses Pendidikan Agama Islam. 

a. Ta‟dib 

Ta‟dib adalah berasal dari kata benda dan mempunyai kata 

kerja adaba yang berarti mendidik. Bentuk kata ini belum tertuju dan 

memerlukan tujuan (objek) yang dalam Pendidikan objek tersebut 

ialah manusia. Sedangkan dalam bahasa Indonesia kata adab diartikan 

sebagai sopan santun, budi pekerti dan tata krama. Namun peradaban 

diartikan sebagai hasil seluruh budi daya manusia, baik secara 

personal maupun komunal (kelompok). Jadi ta’dib dapat diartikan 

sebagai proses untuk membentuk sebuah peradaban. Peradaban Islami 

adalah terbentuknya tatanan masyarakat yang menanamkan dan 

merealisasikan nilai-nilai Islam di muka bumi ini, dan menjalankan 

tugas dan fungsi manusia sesuai dengan hakikat manusia. 
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b. Tarbiyah 

Tarbiyah berasal dari kata Rabba, yang dalam Al-Quran 

diartikan sebagai mencipta, memelihara, memenuhi kebutuhan dan 

menyempurnakan. Artinya cakupan tarbiyah ini sangat luas, tidak 

hanya manusia yang menjadi objek tapi bisa jadi alam semesta juga 

menjadi objek dari tarbiyah. Allohu rabbil’alamin adalah pernyataan 

bahwa Alloh telah melakukan tarbiyah bagi seluruh alam semesta ini 

termasuk manusia. 

c. Ta‟lim 

Ta‟lim berasal dari kata „allama artinya proses pengajaran 

dengan menggunakan seluruh indra yang dimiliki manusia selanjutnya 

direkam oleh akal (nalar). Proses Alloh mengajarkan Adam 

menggunakan „allama (QS. 2:31). Dengan demikian ta‟lim memiliki 

cakupan yang lebih spesifik yang hanya menitik tekankan terhadap 

proses penalaran saja. 

3. Kurikulum  

Kurikulum berasal dari kata curir dalam bahasa yunani yang 

berarti pelari dan kata curere yang berarti tempat berpacu.
18

 Curriculuee  

dalam bahasa latin berarti jarak yang harus ditempuh oleh seorang 

pelari.
19

 Bahasa Arab minhaj yang berarti jalan terang yang dilalui oleh 

manusia pada berbagai bidang kehidupannya.
20

 

                                                           
18

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hlm.6. 
19

Umar Hamalik, Kurikulum dan Pelajaran (Jakarta: Bumu Aksara, 1995), hlm 16. 
20

Omar Muhammad Al-Toumy,  Falsafah Pendidikan Agama Islam, terj. Hasan 

Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang 1996), hlm. 62. 
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Istilah kurikulum dalam dunia Pendidikan didefinisikan oleh 

Ramayulis dengan sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus 

ditempuh atau diselesaikan oleh para peserta didik guna mencapai 

tingkatan atau ijazah.
21

 

Abdurrahman Dasy Sarham dan Munir Kamil mendefinisikan 

kurikulum sebagai sejumlah pengalaman-pengalaman Pendidikan, 

budaya, sosial, olahraga, dan seni yang disediakan oleh sekolah bagi 

murid-muridnya di dalam dan di luar sekolah dengan maksud 

menolongnya untuk berkembang menyeluruh dalam segala segi dan 

merubah tingkah laku mereka.
22

 Sedangkan dalam pandangan H. M. 

Arifin, kurikulum adalah segala kegiatan maupun pengalaman belajar 

yang direncanakan dan diorganisir untuk dilakukan dan dialami oleh 

peserta didik agar dapat mencapai tujuan Pendidikan yang telah 

ditetapkan.
23

 

Melalui beberapa pengertian di atas peneliti memahami 

kurikulum sebagai bekal bagi masa depan setiap peserta didik yang 

disesuaikan dengan tujuan Pendidikannya. Dengan demikian kurikulum 

akan berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar peserta didik 

disetiap lembaga sekolah. Dari pengertian di atas, maka kurikulum selalu 

terkait dengan jenis Pendidikan, proses belajar mengajar dan akhirnya 

out-put Pendidikan yang diharapkan. Dalam paham ini kurikulum 

                                                           
21

Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Agama Islam,..hlm.6 
22

Ibid…hlm. 6 
23

H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1995), hlm.85 
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menuntut terus berubah sesuai kebutuhan, situasi di masyarakat, nilai-

nilai yang berlaku dan kekuatan sosial. 

 

G. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 

seorang peneliti di dalam penelitian untuk mengumpulkan, mengklarifikasi 

dan menganalisis fakta-fakta yang ada ditempat penelitian yang 

menggunakan ukuran-ukuran pengetahuan, hal ini dilakukan untuk 

menemukan suatu kebenaran.
24

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian dengan cara mengadakan studi secara teliti 

literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan,
25

 baik 

berupa buku, artikel, jurnal ilmiah maupun sebagainya yang berkaitan 

dengan objek atau materi yang sedang dikaji. Keseluruhan data yang 

diperoleh diolah secara acak dan tidak terfokus pada satu sumber saja. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk keperluan penelitian ini, teknik teknik yang dipakai 

dalam pengumpulan data adalah metode dokumentasi, yaitu teknik 

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, teori, konsep atau 

hokum-hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian. Disini 

                                                           
24

Hamidi, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Malang: UMM Press, 2004), hlm. 100. 
25

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 9. 
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data-data akan dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang diteliti, atau pikiran salah seorang pemikir 

(Seyyed Hossein Nasr) baik seluruh karyanya atau hanya satu topik 

karyanya.
26

 Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

data yang ditulis langsung oleh Nasr, diantaranya: The Heart of Islam: 

Pesan-Pesan Universal Islam Untuk Kemanusiaan, terj. Nurasiah 

Fakih Sutan Harahap, Bandung, Mizan 2004. Islam And The Plight Of 

Modern Man, yang kemudian diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin 

menjadi “Islam dan Nestapa Manusia Modern”. Antara Tuhan, 

Manusia dan Alam, (The Encounter Man and Nature), terj. Ali Noer 

Zaman, Yogyakarta. Menjelajah Dunia Modern: Bimbingan Untuk 

Kaum Muda Muslim, terj. Hesti Tarekat, dan sebagainya. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

seluruh karya Seyyed Hossein Nasr dan tulisan-tulisan pendukung 

yang berkaitan dengan Seyyed Hossein Nasr. Tulisan pendukung ini 

dikhususkan pada kajian yang membahas pemikiran Seyyed Hossein 

Nasr dan Pendidikan, termasuk tulisan yang membahas tentang 

filsafat, konsep manusia, sejarah Pendidikan dan konsep Pendidikan. 

                                                           
26

Anton Bakker & Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian...., hlm. 61 
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Sumber ini peneliti ambil untuk dijadikan alat bantu dan penguat 

argumen dan alat analisa masalah-masalah yang berkaitan dengan 

judul skripsi di atas, baik itu berupa buku, tesis, maupun karya ilmiah 

lainnya. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian skripsi ini adalah 

pendekatan psikologis (psikologi Pendidikan) dan pendekatan filosofis. 

Psikologi Pendidikan pada asasnya adalah sebuah disiplin psikologi yang 

khusus mempelajari, meneliti dan membahas seluruh tingkah laku 

manusia yang terlibat dalam proses Pendidikan itu meliputi tingkah laku 

belajar (oleh siswa), tingkah laku mengajar (oleh guru), dan tingkah laku 

mengajar-belajar (oleh guru dan siswa yang saling berinteraksi).
27

 

Psikologi Pendidikan merupakan alat bantu yang penting bagi para 

penyelenggara Pendidikan dalam mencapai tujuan Pendidikan yang telah 

ditetapkan. Karena prinsip yang terkandung dalam psikologi Pendidikan 

dapat dijadikan landasan berfikir dan bertindak dalam mengelola proses 

belajar mengajar. Sementara proses itu yang utama dalam pelaksanaan 

setiap sistem Pendidikan. 

Pendekatan filosofi yaitu suatu pendekatan yang menjangkau 

semua persoalan dalam daya kemampuan pikir manusia. Filsafat 

mencoba menganalisis, menilai dan menyimpulkan semua persoalan-

persoalan dalam jangkauan rasio manusia secara kritis, raasional dan 

                                                           
27

 Muhibbin Syah, “Psikologi Pendidikan”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 24 
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mendalam.
28

 Filsafat Pendidikan sesuai dengan peranannya merupakan 

landasan filosofis yang menjiwai seluruh kebijaksanaan dan pelaksanaan 

Pendidikan.
29

  

Pendidikan membutuhkan filsafat karena masalah Pendidikan 

tidak hanya menyangkut pelaksanaan Pendidikan semata, yang hanya 

terbatas pada pengalaman. Dalam Pendidikan akan muncul masalah-

masalah yang lebih luas, kompleks dan lebih mendalam, yang tidak 

terbatas oleh pengalaman inderawi maupun fakta-fakta faktual, yang 

tidak mungkin dapat dijangkau oleh sains. Masalah-masalah tersebut 

diantaranya adalah tujuan Pendidikan yang bersumber dari tujuan hidup 

manusia dan nilai sebagai pandangan hidup. Nilai dan tujuan hidup 

memang merupakan fakta, namun pembahasannya tidak bisa dengan 

menggunakan cara-cara yang dilakukan oleh sains melainkan diperlukan 

suatu perenungan yang lebih mendalam. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data dalam skripsi ini, peneliti 

menggunakan metode Deskriptif-Filosofis dan psikologis.  

Langkah-langkahnya adalah dengan mendeskripsikan terlebih 

dahulu apa yang ada, baik mengenai kondisi atau hubungan yang ada, 

pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung atau 

yang telah berkembang, kemudian dianalisa secara filosofis untuk 

memahami dan meningkatkan serangkaian konsep atau struktur 

                                                           
28

 Mohammad Noor Syam, “Filsafat Kependidikan dan Dasar Filsafat Kependidikan 

Pancasila”, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hal. 16 
29

 Ibid…hal 19 
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konseptual dalam kaitannya dengan penafsiran pengalaman, pernyataan 

tujuan, pembuatan kerangka masalah dan pelaksanaan penyelidikan.
30

 

Metode ini peneliti gunakan untuk menganalisis pemikiran-pemikiran 

Nasr, khususnya tentang Tanggung jawab manusia sehingga muncul 

diskursus baru dalam Pendidikan Agama Islam.  

Sedangkan analisis psikologis digunakan untuk mencari 

serangkaian sumber-sumber untuk membantu seorang guru dan praktisi 

Pendidikan dalam melaksanakan tugas kependidikan, yang dalam hal ini  

digunakan untuk merancang pada bagaimana cara membentuk manusia 

yang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran dan Pendidikan 

Agama Islam. Mulai dari bagaimana menentukan metode 

pembelajarannya, bagaimana pendidik itu sendiri serta bagaimana 

memahami peserta didik, bagaimana proses pembelajaran berlangsung, 

evaluasi, serta dimensi-dimensi yang perlu dikembangkan guna mencapai 

pada tujuan utama Pendidikan yaitu membentuk manusia bertanggung 

jawab. 

 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan di dalam pembahasan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, haaman surat pernyataan, halaman 

                                                           
30

 Ibnu Hadjar, “Metode Penelitian Kurikulum”, dalam Chabib Thoha, Fatah Syukur, dan 

Priyono (ed.), Reformasi Filsafat Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hlm. 261. 
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persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian 

kedalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan 

pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi 

gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi pendahuluan yang 

membahas penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Karena skripsi ini merupakan kajian pemikiran tokoh, maka 

sebelum membahas buah pemikiran Seyyed Hossein Nasr terlebih dahulu 

perlu dikemukakan riwayat hidup sang tokoh secara singkat. Hal ini 

dituangkan dalam bab II. Bagian ini membicarakan gambaran umum 

tentang riwayat hidup Seyyed Hossein Nasr dari aspek Pendidikan dan karir 

akademik, pemikiran dan karya-karyanya. 

Setelah menguraikan biografi Seyyed Hossein Nasr, pada bagian 

selanjutnya, yaitu bab III difokuskan pada pemaparan tentang konsep 

Tanggung jawab manusia menurut Nasr. Selain itu, pada bagian ini juga 

dibahas tentang bagaimana membentuk manusia berTanggung jawab dalam 

Pendidikan Agama Islam dengan mengacu pada pemikiran beliau. 
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab IV. 

Bab ini disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata 

penutup. 

Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Berdasarkan pada data-data kepustakaan yang berkaitan dengan tanggung 

jawab manusia dan juga hasil pembahasan lebih lanjut dari permasalahan di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Menurut Nasr, Tanggung jawab manusia digolongkan menjadi empat 

macam, meliputi: 

a. Pertama, tanggung jawab manusia kepada Tuhan (hablum-minallah) 

yaitu tindakan-tindakan ibadah dan pelayanan serta kepatuhan kepada 

hukum-hukum dan perintah-Nya. 

b. Kedua, tanggung jawab manusia terhadap dirinya sendiri, yang dalam 

hal ini berkenaan dengan jiwa dan akal serta berusaha untuk 

menyelamatkan keduanya sehingga menjadi pribadi yang lebih baik.  

c. Ketiga, tanggung jawab manusia kepada masyarakat (hablum-

minannas), tanggung jawab ini terdiri dari segala macam perbuatan 

mulai dari bekerja dengan jujur untuk membiayai diri dan keluarga, 

melakukan perbuatan kedermawanan, menghargai orang lain, 

memperkuat ikatan-ikatan kemasyarakatan serta mendukung dan 

memelihara semua hasil ciptaan yang positif dalam masyarakat.  

d. Keempat, tanggung jawab manusia terhadap lingkungan, termasuk 

hewan dan tanaman dan bahkan bagian-bagian alam yang tidak hidup 

seperti air, udara, dan tanah. 



93 
 

2. Proses pembentukan manusia bertanggung jawab sesuai dengan pemikiran 

Seyyed Hossein Nasr dalam Pendidikan Islam. 

a) Kurikulum 

Berkaca dari pemikiran Nasr tentang ilmu pengetahuan dan 

pendidikan maka kurikulum yang ideal adalah kurikulum yang dapat 

menunjang proses anak didik menjadi manusia berkarakter, 

demokratis, pluralis, dan menekankan penghayatan hidup serta 

refleksi menjadi manusia utuh (insan kamil) yaitu generasi muda yang 

tidak hanya pandai, tetapi juga bermoral dan etis, bertanggung jawab, 

dapat hidup dalam suasana demokratis dan menghargai hak orang lain 

b) Metode 

Metode penyampaian informasi menjadi hal yang sangat 

penting. Dalam metode penyampaian Islam tradisional, dikenal 

beberapa metode, diantaranya; metode keteladanan (al-Uswah wa al-

Qudwah), membentuk peraturan-peraturan yang disepakati serta 

kontinuitas dalam pembelajaran.: 

1) Metode Keteladanan (Al-Uswah Wa Al-Qudwah) 

Metode keteladanan adalah mengajar dengan cara 

memberikan contoh yang baik kepada ummat, baik berupa 

ucapan maupun dalam perbuatan.  

2) Membangun Karakter Dalam Bentuk Peraturan. 

Dengan menerapkan aturan-aturan kepada masyarakat 

seperti yang diterapkan oleh Rasulullah Saw di madinah dalam 
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bentuk perundang-undangan syariat Islam. Dengan aturan-aturan 

yang telah disepakati dan harus dipatuhi itu maka seiring 

berjalannya waktu akan terbiasa dan menjadi karakter pribadi 

masing-masing.  

3) Kontinuitas (pembiasaan dalam belajar, bersikap dan berbuat) 

Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan 

kepada peserta didik sejak dini yaitu sejak kecil melalui 

bimbingan oleh kerluarganya ditambah dengan pembiasaan baik 

dari lingkungan yang mendukungnya, yaitu lingkungan 

masyarakat dimana ia tinggal dan lingkungan sekolahnya. 

Pendidik, Peserta Didik dan Proses Pembelajarannya 

c. Pendidik 

Seorang guru harus berbicara tentang kebenaran secara 

serius dalam semua ilmu pengetahuan baik sains-sains alam, 

matematika, sains humaniora, ilmu sosial, dan semacamnya. 

Peran guru dalam mendidik peserta didik merupakan realisasi 

dari konsep yang dicetuskan oleh Nasr tentang tanggung jawab 

manusia pada konsep yang kedua, yaitu tanggung jawab 

manusia kepada masyarakat atau sesama.  

1) Peserta Didik 

Peserta didik secara formal adalah orang yang sedang 

berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan, baik secara 
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fisik maupun psikis. Yang perlu dikembangkan dalam diri 

peserta didik adalah dimensi akal, spiritual dan dimensi akhlak.  

2) Proses Pembelajarannya 

Dalam rangka mencetak generasi manusia sempurna 

(insan kamil) ada beberapa hal yang perlu dikembangkan dan 

diperdalam dalam proses pembelajaran, diantaranya: Pertama, 

dimensi akal; Kedua, dimensi spiritualitas; Ketiga, dimensi 

akhlak, meliputi: akhlak terhadap Tuhan, akhlak terhadap diri 

sendiri, akhlak terhadap sesama/masyarakat, akhlak terhadap 

lingkungan/alam. 

B. Saran-saran 

1. Semua hal yang berkaitan dengan tujuan dan materi pendidikan Islam perlu 

adanya penekanan lagi dalam pemahamannya, terutama pada materi yang 

berkaitan dengan akhlak dan ibadah hal ini semata bertujuan dalam rangka 

membentuk generasi manusia yang bertanggung jawab. Mengingat masih 

banyak persoalan yang krusial dalam kehidupan yang kaitannya dengan peran 

aktif (tanggung jawab) manusia dalam mengelola alam dan isinya berkenaan 

dengan tugas manusia dibumi yaitu memakmurkan bumi dan sebagai wakil 

(Khalifah) dari Tuhan semesta alam.  

2. Perlu adanya pemahaman dari manusia itu sendiri bahwa manusia sebagai 

wakil Tuhan (Khalifah) memiliki beban yang tidak mudah, yaitu tanggung 

jawab untuk memakmurkan bumi dan memanfaatkan semua yang ada dengan 
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tanpa merusaknya. Sehingga tercipta kehidupan yang harmonis, damai dan 

sejahtera. 

3. Perlu adanya peran serta semua elemen masyarakat dalam mendidik dan 

mencetak generasi yang bertanggung jawab sehingga tercipta kehidupan 

seimbang di muka bumi ini, sehingga bencana, kejahatan dan perilaku-

perilaku tercela lainnya berkurang. 
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